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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penditian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan olelalpilain yang dapat dipakai
sebagai bahan masukan yang berkaitan dengan pene@litadalah sebagai berikut :
1 Halim et al (2005)
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaim@eagaruh asimetri
informasi, kinerja masa kini, kinerja masa depfactor leverage, ukuran
perusahaan pada manajemen laba. Penelitian inimegeeliti bagaimana
pengaruh ukuran perusahaasturn kumulatif, factor current ratio pada
pengungkapan laporan keuangan serta bagaimana darbuantara
manajemen laba dengan pengungkapan laporan keuaitgasetelah
keduanya dipengaruhi oleh variabel-variabel di.atas
Persamaan dari penelitian ini adalah variable ydiggnakan sama-
sama mengunakan variable laverage yang diukur noeag@ndebt to
equity ratio, ukuran perusahaan dimana dalam penelitian yang akan
dilakukan berbeda dengan yang dilakukan Halim. Damn hasil dari
penelitian yang dilakukan oleh Haliet al (2005) menunjukkan bahwa
dalam melihat hubungan manajemen laba dengan ingekgungkapan,

ternyata manajemen laba berpengaruh signifikan tiposi pada
9
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pengungkapan laporan keuangan sejalan dengan kigrsgieficient
Earnings Management. Namun berlaku sebaliknya, pengungkapan
berpengaruh signifikan negatif pada manajemen labmlan dengan
perspektifOpportunistic Earnings Management. Asimetri informasi, kinerja
masa depan, faktdeverage, ukuran perusahaan berpengaruh signifikan
pada manajemen laba. Ukuran perusahaan demrn kumulatif
berpengaruh signifikan pada pengungkapan namunmbelukup bukti
untuk menyatakan faktorcurrent ratio berpengaruh signifikan pada
pengungkapan.

Sylvia Veronica dan Yanivi Bachtiar (2003)

Penelitian ini menelitt bahwa manajemen laba diprokdengan
menggunakandiscretionary accrual, kemudian tingkat pengungkapan
diproksi dengan menggunakan indeks pengungkapamelifan ini
menemukan hasil yang sama dimana manajemen laha tidgkat
pengungkapan memiliki hubungan yang negatif.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yangkualilan oleh
Sylvia Veronicaet al (2003) adalah menggunakan indeks pengungkapan
untuk mengukur tingkat pengungkapan informasi, kdiau manajemen
laba diproksi dengan menggunaldascretionary accrual model Jones, serta
menggunakan model penelitian yang sama. Perbedsmatitpan ini dengan

penelitian yang dilakukan oleh Sylvia Veronigaal (2003) adalah pada
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penelitian ini, objek penelitian yang digunakan lalda perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indone$larbedaan lainnya
terjadi pada tahun penelitian, dimana dalam peaelini menggunakan
tahun penelitian 2006 sampai 2010 dengan tahun lgakg berakhir 31
Desember, berbeda dengan penelitian yang dilakalen Sylvia Veronica
et al (2003) dimana menggunakan periode penelitian H8961999.

3 Rachmawati et al
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaagimetri informasi
terhadap menjemen laba. Dalam hasil penelitiaadalahvariabel dependen
manajemen laba dapat dijelaskan oleh variabel ewi#gn asimetri informasi,
dan variabel kontrolarian, ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, rata-
rata kapitalisasi pasar, namun dalam penelitianukniran perusahaan tidak
mampu menjadi variable kontrol.

Persamaan dari penelitian ini adalah variable ydirtgliti adalah ukuran
perusahaan. Namun perbedaan dari penelitian yang dkakukan adalah
dalam penelitian ini dilakuakn untuk perusahaarmamalsektor perbankan.
Sedangkan penelitian yang akan dilakukan ini dadaktor manufaktur. Tahun
yang diteliti juga terdapat perbedaan dimana dglanelitian ini meneliti dari

tahun 2000-2004. Sedangkan penelitian yang aketitid2006-2010.

4 Yangseon Kim et al (2003)
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Penelitian ini menjelaskan pengaruh ukuran perwsahderhadap
manajemen laba. Dari hasil penelitian yang dilakutaadapat bukti bahwa
ukuran perusahaan mempengaruhi adanya praktik manjéaba. Semakin
besar perusahaan makan akan semakin besar kemamghkielakukan
manajemn laba.

Persaman dari penelitian yang dilakukan adalamabkriindependen
yang digunakan sama-sama menggunakan ukuran peamsalan dilihat
pengaruhnya terhadap menjemen laba yang merupkanablea

Dependennya.

2.2 Landasan Teori

Dalam penelitian ini menggunakan teori dasar damaemen laba. Berikut

ini adalah penjelasan teori untuk menunjang peaelini.

221 Teori Keagenan (Agency Theory)

Watts and Zimmerman (1986) dalam Utami (2005) Tewmmemiliki asumsi
bahwa masing-masing individu semata-mata termatolel kepentingan diri sendiri
sehingga menimbulkan konflik kepentingan antamancipal dan agent. Pemegang
saham sebagai pihalrincipal mengadakan kontrak untuk memaksimumkan
kesejahteraan dirinya dengan probabilitas yanguseheningkat. Manajer sebagai
agen termotivasi untuk memaksimalkan pemenuhan kebutuk&onomi dan

psikologinya.



13

Masalah keagenan muncul karena adanya perilaketumpstik dari agen,
yaitu perilaku manajemen untuk memaksimumkan kbassjahan sendiri yang
berlawanan dengan kepentingamcipal. Manjer memiliki dorongan untuk memilih
dan menerapkan metode akuntansi yang dapat mehgikdn kinerjanya yang baik

untuk tujuan mendapatkan bonus gmrncipal.

2.2.2 Manajemen Laba
Menurut Scott (2009:4QFarning Management is the manger of accounting
policies, or actions affecting earnings, so as to achieve some specific reported
earnings objective. Sugiri (1998) membagi definigarnings management menjadi
dua, yaitu:
a) Definisi sempit
Earnings management dalam hal ini hanya berkaitan dengan pemilihan
metode akuntansiEarnings management dalam artian sempit ini didefinisikan
sebagai perilaku manajer untuk “bermain” dengan gamendiscretionary accruals
dalam menentukan besarrsanings.
b) Definisi luas
Earnings management merupakan tindakan manajer untuk meningkatkan
(mengurangi) laba yang dilaporkan saat ini atastusuait dimana manajer
bertanggung jawab, tanpa mengakibatkan peningkgt@nurunan) profitabilitas

ekonomis jangka panjang unit tersebut.
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Kesamaan dari definisi-definisi di atas adalah rjeanan laba sebagai suatu
usaha campur tangan manajemen untuk menaikkan (ord@n) laba yang terdapat
dalam laporan keuangan dengan maksud untuk mehdapdteuntungan atau
manfaat tertentu. Upaya ini tentu saja akan mengghkian manajemen, namun akan
merugikan pihak lain yang menggunakan informasamidiporan keuangan tersebut
karena apa yang tercantum di dalamnya tidak menckam kondisi yang

sesungguhnya.

2.2.21 Latar Belakang dan Motivas Terjadinya M anajemen Laba

Menurut Scott (2009:406) terdapat beberapa faktangy memotifasi
terjadinya manajemen laba itu sendiri, yaitu:
a. Bonus Purposes
Manajer yang memiliki informasi atas laba benserusahaan akan bertindak
secaraopportunistic untuk melakukan manajemen laba dengan memaksimédkan
saat ini.
b. Political Motivations
Manajemen laba digunakan untuk mengurangi ladnag ydilaporkan pada
perusahaan publik. Perusahaan cenderung menguadnagiyang dilaporkan karena
adanya tekanan publik yang mengakibatkan pemermametapkan peraturan yang
lebih ketat.

c. Taxation Motivations
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Motivasi penghematan pajak menjadi motivasi aj@men laba yang paling
nyata. Berbagai metode akuntansi digunakan dengmm@ant penghematan pajak
pendapatan.

d. Pergantian CEO

Seperti halnya manajer, CEO bisa menggunakanajeraen laba untuk
menghindari pemecatan atas dirinya atau menjel&hg masa jabatan. CEO yang
mendekati masa pensiun akan cenderung menaikkaajpatan untuk meningkatkan
bonus mereka. Dan jika kinerja perusahaan burukekaeakan memaksimalkan
pendapatan agar tidak diberhentikan.

e. Initial Public Offering (IPO)

Perusahaan yang akgm public belum memiliki nilai pasar saat perusahaan
melakukan penawaran saham perusahaan perdanaeatama kalinya (IPO), dan
menyebabkan manajer perusahaan yang aj@public melakukan manajemen laba
dalamprospectus mereka dengan harapan dapat menaikkan harga sanasalipaan.

f. Pentingnya Memberi Informasi Kepada Investo

Informasi mengenai kinerja perusahaan harusmtiagkan kepada investor
sehingga pelaporan laba perlu disajikan agar invéstap menilai bahwa perusahaan
tersebut dalam kinerja yang baik.

Terdapat faktor lain yang juga memotivasi para ajndalam melakukan

manajemen laba adalah untuk pemenuhan regulasi @esaturan. Perusahaan
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manufaktur merupakan industri yang teregulasi denbaik karena beberapa

fungsinya penting bagi perekonomian nasional.

2.2.2.2 Teknik dan Pola Manajemen Laba

Dalam usahanya untuk memaksimalkan utilitasnya dencapai tujuan
tertentu, para manajer dapat melakukan manajenbandalam berbagai bentuk atau
pola, antara lain seperti yang dijelaskan oleht§2609:405), yaitu:

1. Taking a bath

Taking a bath dilakukan bila laba bersih perusahaan rendah \{@halaba
bersih yang ditentukan untuk mendapatkan bonuskanmaanajer akan terdorong
untuk mengecilkan laba serendah mungkin dengan ithekabijakan akuntansi yang
dapat mengurangi jumlah laba bersih, dengan maksda tahun berikutnya laba
bersih dapat meningkat sehingga mencapai labahbgesig dapat mendatangkan
bonus. Pola ini akan lebih dipilih manajemen labat snengalami kerugian dengan
cara manajemen akan menghapus sejumlah aktiva gargpakan biaya masa
depan. Tujuan penghapusan aktiva ini adalah mermayka masa mendatang di
periode berjalan, sehingga melaporkan kerugian yabidp besar dari seharusnya,
tujuannya pola ini ialah peningkatan angka labasibesecara drastis di periode
mendatang.

2. Income minimization
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Pola income minimization sama seperti poldaking a bath namun tidak
seekstrim polataking a bath. Polaincome minimization biasanya digunakan saat
profitabilitas yang tinggi. Tujuannya adalah meragngi perhatian secara politis
pihak luar terhadap perusahaan sekaligus menalalraguntuk periode berikutnya
karena dilakukan dengan pengakuan beban lebih @pat menunda pengakuan
pendapatan.

3. Income maximation

Manajer akan menggunakan palecome maximation tidak hanya untuk
tujuan bonus yang lebih besar tetapi juga dilaku@baih perusahaan untuk tidak
dapat sanksi karena melanggar kontrak hutang japgkgang. Hal ini dilakukan
dengan cara menerapkan lebih awal standar yand deangkatkarearnings dan
memperlambat pengadopsian standar yang cenderumgumndéanear nings.

4. Income smoothing

Perataan laba adalah manipulasi dari laporan kmmasebagai upaya untuk
stabilisasi kinerja keuangan perusahaan. Perataaa (Income smoothing) bisa
digunakan oleh manajer untuk melaporkan laba bewsily konstan setiap tahunnya
sambil menjaga tingkat laba yang dilaporkan bepatialevel yang tetap mendapat
insentif atau bonus. Pihak luar akan sangat megghgyerusahaan yang dapat
mempertahankan kinerja tiap periodenya karena nambgrkan risiko yang kecil

bagi investor.
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2.2.2.3 Sis Baik dan Buruk dari Manajemen L aba

Scott (2009 : 422) Sisi baik dari manajemen labaladd berkaitan dengan
kemampuannya sebagai alat untuk menyampaikan iafrndalam ifiside
information) kepada pasar, sehingga harga saham akan semakin dalam
merefleksikan prospek perusahaan. Sedangkan sigk lolari manajemen laba ialah
manajemen laba merupakan suatu tindakan immoralaifan manajemen laba
dibuat berdasarkan Standar Akuntansi yang berltapi tidak berarti manajemen
laba merupakan tindakan cerdas untuk melegitinfesud (kecurangan). Dari
perspektif kontrak, manajemen laba dapat dihasitkam kesempatan tingkah laku
manajemen. Tendensinya manajer menggunakan mamajefaba untuk
memaksimalkan bonus mereka. Motivasi yang lainrkalgan manajemen laba ketika

manajer memiliki tujuan untuk

2.2.3 Hubungan Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Ukuran Perusahaan dan

Return On Asset terhadap M anajemen Laba

Pengaruhcurrent ratio terhadap manajemen laba adalah bebanding negatif
terhadap praktik manajement laba. Dimana bila nesment laba tersebut tinggi maka
perhitungarcurrent ratio semakin rendah (Haliret al, 2005:121)

Pada debt to equity ratio berpengaruh searah paateajemen laba. Hal
tersebut sejalan dengan hipotesis debt covenanisghaan dengdaverage yang

tinggi termotivasi untuk melakukan manajemen latyar derhindar dari pelanggaran
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perjanjian hutang yang telah dilakukan oleh peraaalyang bersangkutan (Halen
al, 2005:121).

Pada hubungan antara ukuran perusahaan terhadapeman laba, dimana
ukuran perusahaan terbukti mempunyai pengaruh ihsgatifikan terhadap besaran
pengelolaan laba, yang menunjukkan bahwa semakihgerusahaan semakin besar
pengelolaan laba yang dilakukan. Hal ini dapat rmehigasikan pengelolaan laba
yang dilakukan perusahaan kecil bersifat tidakiegiis Karena itu semakin kecil
ukuran suatu perusahaan, semakin banyak pengawasanperlu dilakukan oleh
pihak regulator terhadap perusahaan kecil terseéanopa mengurangi pengawasan
terhadap perusahaan perusahaan besar. Karenanadiagkénan, tidak ditemukannya
bukti semakin besar perusahaan semakin oportumgepsaan labanya karena
pengelolaan laba dalam perusahaan besar terselalt lih terencana, bukan hanya
menggunakan kebijakan (Sylvia Veronica dan Yanacigiar 2003 : 334).

Hubunganreturn on asset dengan manajemen laba adalah dimana return on
asset meupakan salah satu pengukur kinerja selenasgppaan. Return on asset disini
berpengaruh positif signifikan terhadap manajenadra.| Dimana semakin besarnya
angka return on asset pada sebuah perusahaan keka@eanakin besar terjadinya

praktik manajemen laba (Tri Widyastuti 2009 : 30)

2.3 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digarkan sebagai berikut:
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Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

Current Ratio

Debt to Equity Ratio

Manajemen Laba

Ukuran Perusahaan

Return On Asset

Dari gambar kerangka pemikiran diatas, peneld@innmenguji apakah
terdapat pengaruturrent ratio, debt to equity ratio, ukuran perusahaan idumn

on asset terhadap praktik manajemen laba.

2.4 Hipotesis Pendlitian

Berdasarkan masalah penelitian dan tinjauan pustakaka hipotesis
penelitian yang dirumuskan dalam penelitian inilata
H;: CR, DER, SIZE dan ROA berpengaruh secara sigmfikerhadap
manajemen laba
H2: Current Ratio berpengaruh signifikan positif terhadap praktik
manajemen laba.
Hs: Debt to equity ratio berpengaruh positif terhadap praktik manajemen

laba
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Hs: Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadaltilp manajemen
laba.

Hs: Returnonasset berpengaruh positif terhadap praktik manajemea.lab





